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Abstract. Sweet corn production in Melawi Regency is still low compared to its potential yield. The low sweet
corn production is caused by several factors, one of which is the lack of plant nutrition. Additional plant
nutrition can be done by providing banana stem bokashi. This study aims to determine the effect of providing
banana stem bokashi on the growth and yield of sweet corn plants and to determine the dose of banana stem
bokashi that provides the highest growth and yield in sweet corn plants. This study used a Randomized Block
Design (RBD) method, The treatment in this study was banana stem bokashi which consisted of 5 treatment
levels, namely BO = 0 banana stem bokashi, B1 = 1kg/m = 250 gram banana stem bokashi, B2 = 2 kg/m?=500
Gram banana stem bokashi, B3 = 3 kg/m? = 750 Gram banana stem bokashi and B4 = 4 kg/m?= 1000 Gram
banana stem bokashi. The parameters observed were stem diameter (mm), cob weight with husk (gram) and
cob weight without husk (gram). The results of the study showed that the provision of banana stem bokashi
had an effect on the growth and yield of sweet corn plants. The treatment of 4 kg/m2 banana stem bokashi was
the best treatment producing a stem diameter of 21.54 mm, the weight of the cob with husk was 249.70 grams
and the weight of the cob without husk was 179 grams.
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Abstrak. Produksi tanaman jagung manis di Kabupaten Melawi masih rendah dari potensi hasilnya.
Rendahnya produksi jagung manis disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya nutrisi
tanaman. Penambahan nutrisi tanaman dapat dilakukan dengan pemberian bokashi batang pisang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil
dari tanaman jagung manis dan mengetahui dosis bokashi batang pisang yang memberikan pertumbuhan dan
hasil tertinggi pada tanaman jagung manis. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK), Perlakuan dalam penelitian ini adalah bokashi batang pisang yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu
By = 0 bokashi batang pisang, Bi= 1 kg/m? = 250 gram/tanaman bokashi batang pisang, B, = 2 kg/m? = 500
gram/tanaman bokashi batang pisang B; = 3 kg/m? = 750 gram/tanaman bokashi batang pisang dan B4 = 4
kg/m? = 1000 gram/tanaman bokashi batang pisang. Parameter yang diamati adalah diameter batang (mm),
berat tongkol dengan kelobot (gram) dan berat tongkol tanpa kelobot (gram). Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa pemberian bokashi batang pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis. Perlakuan bokashi batang pisang 4 kg/m? merupakan perlakuan terbaik menghasilkan diameter
batang 21,54 mm, berat tongkol dengan kelobot 249,70 gram dan berat tongkol tanpa kelobot 179 gram.
Kata kunci: Bokashi Batang Pisang; Hasil; Jagung Manis

PENDAHULUAN

Tanaman pisang yang termasuk melimpah di negara-negara tropis dan
dalam famili Musaceae merupakan tanaman subtropis. Tanaman pisang dianggap sebagai
asli wilayah Malaysia-Indonesia di Asia salah satu tanaman paling bermanfaat di
Tenggara. Pisang banyak diproduksi dan dunia. Hampir semua bagian tanaman ini,

merupakan sumber daya alam yang misalnya buah, kulit, daun, batang semu,
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tangkai, dan perbungaan (bunga), dapat
dimanfaatkan (Subagyo & Chafidz, 2020)
Banyaknya manfaat tanaman pisang
ternyata diikuti oleh masalah limbah yang
dihasilkan dari setiap proses panennya
karena tanaman pisang hanya berbuah satu
kali selama daur hidupnya dan setelah
berbuah pohonnya sudah tidak menghasilkan
lagi. Limbah dari tanaman pisang bisa
mencapai sekitar 86 ton per hektar,
mencakup berbagai jenis limbah tanaman
pisang termasuk batang. Namun khusus
untuk batang pisang sendiri, angka yang
lebih spesifik adalah sekitar 7,7-8,4 ton per
hektar per tahun menurut

(Handayani dkk., 2023)

penelitian

Limbah batang pisang dapat diubah
menjadi berbagai produk berkualitas tinggi.
Limbah batang pisang mengandung kadar K
dan P yang tinggi. Menurut (Gultom dkk.,
2021) batang pisang mengandung kalsium
16%, kalium 23% dan fosfor 32% serta
komponen lain seperti lignoselulosa terdapat
sebesar 26,6% selulosa, 20,43%
hemiselulosa, dan 9,92% lignin. Oleh karena
itu, limbah batang pisang dapat digunakan
sebagai salah satu bahan utama untuk
membuat pupuk bokashi (Sutriono dkk.,
2024)

Bokashi adalah  kompos

yang

diproduksi  melalui proses fermentasi

menggunakan Effective Microorganism 4

(EM-4), yang merupakan salah satu aktivator

untuk mempercepat proses pengomposan
(Wijayanto dkk., 2016.) Dibandingkan
dengan kompos biasa, bokashi memiliki
keunggulan dalam proses pembuatannya
yang lebih cepat, serta kandungan nutrisi
yang dapat langsung dimanfaatkan oleh
tanaman. Pemanfaatan batang pisang sebagai
bahan utama pembuatan bokashi tidak hanya

membantu mengurangi limbah organik,

tetapi juga Dberpotensi meningkatkan
kesuburan tanah secara alami dan
berkelanjutan.

Penambahan bokashi batang pisang
pada proses budidaya tanaman jagung
diharapkan dapat meningkatkan produksi
tanaman jagung manis khususnya di
Kabupaten Melawi. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) di Kabupaten Melawi
tahun 2017, produksi rata-rata tanaman
jagung manis di Kabupaten Melawi sebanyak
1,14 ton/ha. Menurut PT East West Seed
(2022), potensi hasil panen tanaman jagung
manis dapat mencapai 17 ton/ha, artinya
hasil produksi jagung manis di Kabupaten
Melawi masih jauh di bawah potensi hasil
panen tanaman jagung manis.
untuk

bokashi

Penelitian ini  bertujuan
mengetahui pengaruh pemberian

batang pisang terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis mengetahui
dosis bokashi batang pisang yang dapat
hasil

menghasilkan  pertumbuhan  dan

tanaman jagung manis tertinggi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Mawang Mentatai, Kecamatan Menukung,
Kabupaten =~ Melawi.  Penelitian  ini
dilaksanakan selama 4 bulan. Penelitian
dimulai pada bulan Februari sampai bulan
Mei 2024

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas bonaza F1, batang pisang, EMa,
pupuk kandang kotoran ayam, dedak, air.
Alat-alat yang digunakan adalah cangkul,
parang, penggaru rumput, drum besi, jangka
sorong, papan triplek, timbangan digital,
hand sprayer, kamera, staples tembak, kayu,
tali rafia, meteran, alat tulis, kantong plastik
besar, terpal, ember, gelas ukur.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
satu faktor perlakuan yaitu dosis bokashi
batang pisang yang terdiri dari 5 taraf
perlakuan yaitu Bo = 0 bokashi batang
pisang, Bi= 1 kg/m* = 250 gram/tanaman
bokashi batang pisang, Bo= 2 kg/m? = 500
gram/tanaman bokashi batang pisang, B3 =3
kg/m? = 750 gram/tanaman bokashi batang
pisang dan Bs= 4 kg/m>= 1000 gram
bokashi batang pisang. Satuan percobaan
berjumlah 200 tanaman dari 25 petak
percobaan dengan 8 tanaman tiap petak.
Satuan pengamatan terdiri dari 100 tanaman
terdiri

Pelaksanaan penelitian

dari tahap pembuatan pupuk bokashi batang

pisang dengan cara mencacah 80 kg batang
pisang, melarutkan 125 gram gula pasir & 14
ml EM4 dalam 1 liter & 3 liter air,
mencampur 10 kg pupuk kandang kotoran
ayam & dedak 5 kg, mencampur semua
bahan dalam wadah drum besi yang ditutup
dengan terpal dan mendiamkannya selama 14
hari dengan membuka dan mengaduk bahan
setiap hari dimulai pada hari ke 7. Tahap
persiapan lahan berupa pembersihan lahan,
pencangkulan, pembuatan petakan dengan
ukuran 1 m?dengan jarak antar petakan
40 cm, dan pemasangan plang perlakuan.
pemberian pupuk bokashi batang pisang
diberikan satu kali pada saat 7 hari sebelum
tanam dengan cara ditaburkan di atas

bedengan sesuai taraf perlakuan,

dilakukan

tahap
penanaman dengan  cara
memasukkan 2 benih jagung manis ke dalam
lubang tanam dengan jarak tanam 50 x 20
cm, tahap seleksi bibit dilakukan 14 hari
setelah tanam, tahap pemeliharaan meliputi
penyiraman,

pengendalian gulma,

pengendalian hama, tahap pemanenan
dilakukan pada saat tanaman jagung manis
berumur 70 hari setelah tanam.

Parameter ~ pengamatan dalam
penelitian ini terdiri dari diameter batang,
berat tongkol dengan kelobot, berat tongkol
tanpa kelobot. Pengamatan diameter batang
dilakukan mulai saat munculnya bunga

jantan, sementara pengamatan berat tongkol
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dengan kelobot dan tanpa kelobot dilakukan
pada umur 70 hst (saat panen). Data diolah

menggunakan  analisis ragam  untuk
percobaan tunggal dengan pola dasar
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dalam penelitian
ini untuk rerata peubah diameter batang,
berat tongkol dengan kelobot dan berat
tongkol tanpa kelobot yang diamati
kemudian dilanjutkan dengan analisis sidik
ragam seperti yang ditampilkan dalam Tabel
1. Rerata dari peubah yang diamati

kemudian dilanjutkan  dengan  analisis

Rancangan Acak Kelompok (RAK), jika
pada uji F dalam analisis ragam perlakuan
menunjukkan pengaruh yang nyata maka uji

lanjutan yang digunakan adalah uji BNJ 5%

sidik ragam seperti yang ditampilkan dalam
Tabel 2

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
dilakukan untuk mengetahui taraf perlakuan
pemberian bokashi batang pisang yang
terbaik terhadap diameter batang, berat
tongkol dengan kelobot, berat tongkol tanpa
kelobot. Hasil uji BNJ ditunjukkan pada

Tabel 3.

Tabel 1 Rerata Diameter Batang, Berat Tongkol Dengan Kelobot, Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Rerata
Diameter Batang Berat Tongkol dengan Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Perlakuan (cm) Kelobot (gram) (gram)
Bo 11,01 38,40 23,50

B 14,56 83,05 52,80

B> 18,89 157,95 108,75

Bs 19,60 189,95 135,10

B4 21,54 249,70 179,60
Jumlah 17,12 143,81 99,95

Sumber: Data Hasil Pengamatan

Keterangan: By = Tanpa Pupuk Bokashi Batang Pisang

B1 = 1kg/m? = 250 Gram/Tanaman Pupuk Bokashi Batang Pisang
B. = 2 kg/m? = 500 Gram/TanamanPupuk Bokashi Batang Pisang
B; = 3 kg/m? = 750 Gram/Tanaman Pupuk Bokashi Batang Pisang
B4 = 4 kg/m? = 1000 Gram/Tanaman Pupuk Bokashi Batang Pisang
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Tabel 2. Analisis Ragam Diameter Batang, Berat Tongkol Dengan Kelobot, Berat Tongkol Tanpa

Kelobot
F hitung F tabel
SK Diameter Berat Tongkol Berat Tongkol 0,05 0,01
Batang Dengan Kelobot Tanpa Kelobot
Kelompok 0,31 0,48" 0,39 3.01 4.77
Perlakuan 16,26 19,05 18,45 3.01 4.77

Sumber : Data Hasil Pengamatan,
Keterangan: ™= tidak berpengaruh nyata

"= berpengaruh nyata pada selang kepercayaan 95%

Tabel 3. Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) terhadap Diameter Batang, Berat Tongkol Dengan Kelobot,

Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Rerata
Perlakuan Diameter Batang Berat Tongkol Dengan Berat Tongkol Tanpa
Kelobot Kelobot
Bo 11,01 a 3840 a 23,50 a
Bi 14,56 b 83,05b 52,80b
B» 18,89 ¢ 15795 ¢ 108,75 ¢
Bs 19,60 ¢ 189,95 ¢ 135,10 ¢
Bs 21,54d 249,70 d 179,60 d
BNJ 0.05= 1,91 34,93 26,41
BNJ0.01= 2,45 44,77 33,88

Sumber: Hasil analisis data.

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata.

Diameter Batang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanaman jagung manis yang diberi bokashi
batang pisang berpengaruh nyata terhadap
diameter batang. Pengaruh sangat nyata ini
disebabkan karena bokashi batang pisang
hara penting dan

menyediakan unsur

meningkatkan aktivitas mikroorganisme
dalam tanah. Unsur hara seperti Nitrogen
(N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang
terkandung dalam bokashi batang pisang
vegetatif,

mendukung pertumbuhan

termasuk penguatan dan pembesaran batang
tanaman.

Bokashi batang pisang mengandung
unsur hara antara lain Nitrogen (N), Fosfor
(P), dan Kalium (K). Secara kuantitatif,
kandungan N adalah sekitar 18,056 mg, P
2,562 mg, dan K 15,860 mg. Selain itu,
kandungan C-organik sekitar 29,7% dengan
rasio C/N 17,8 dan total kandungan N, P dan
Kmasing-masing sebesar 7,74% (Rahayu,
2024). pemberian bokashi batang pisang

sebagai sumber N, P, dan K serta kandungan
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C-organik  yang baik mendukung
pembesaran  diameter batang melalui
peningkatan  aktivitas metabolik  dan

pembelahan sel pada jaringan meristem
lateral tanaman.
Paulus dkk. (2017) menyatakan
bahwa pemberian bokashi batang pisang
meningkatkan kadar nitrogen di media
tanam, yang berperan dalam merangsang
pembelahan  sel-sel meristematik  dan
memperbesar diameter batang tanaman.
bokashi batang pisang meningkatkan kadar
nitrogen melalui dekomposisi organik dan
aktivitas mikroba pelarut nitrogen, yang
sangat penting merangsang pembelahan sel-
sel meristematik dan memperbesar diameter

batang tanaman.

Menurut Puspitasari (2023),
pemberian  pupuk  bokashi  mampu
meningkatkan  ketersediaan hara yang
dibutuhkan  tanaman  serta = mampu

memperbaiki kualitas tanah. Kandungan
bahan organik pada pupuk bokashi mampu
meningkatkan sifat biologi dan sifat kimia
serta mampu meningkatkan kandungan C-
organik yang terdapat dalam tanah sehingga
pupuk bokashi tidak hanya menyediakan
unsur hara penting tapi juga meningkatkan
kualitas media tanam secara menyeluruh,

yang secara langsung dan tidak langsung

merangsang pertumbuhan tanaman,
termasuk memperbesar diameter batang
tanaman (Purba dkk., 2022). Perbesaran
diameter batang dipengaruhi oleh unsur
hara nitrogen karena nitrogen berperan aktif
dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan
juga berperan dalam memperbaiki fisik
tanah,biologi dan kimia tanah. Perbaikan
sifat tanah ini memungkinkan akar tumbuh
optimal dan menyerap nutrisi dengan lebih
efisien, yang secara langsung mendukung
pertumbuhan batang lebih besar dan lebih
kuat.

Rohman dkk. (2015) menyatakan
bahwa unsur hara N, P, dan K pada bokashi
dapat merangsang pembesaran lilit batang.
Unsur N unsur utama yang mendukung
pembelahan dan pertumbuhan sel, terutama
di  jaringan  meristematik.  Nitrogen
membantu sintesis protein dan asam amino
yang diperlukan untuk pembentukan
jaringan baru, sehingga lilit batang dapat
melebar lebih besar. Unsur P berperan dalam
pembelahan sel dan transfer energi (ATP)
yang penting untuk pembentukan jaringan
batang yang kuat dan sehat. Unsur K
berperan dalam pengaturan keseimbangan
air dan tekanan turgor sel, sehingga
mendukung pembesaran sel dan elastisitas

jaringan batang.
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Berat Tongkol dengan Kelobot

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pemberian  bokashi batang  pisang
berpengaruh terhadap berat tongkol dengan
kelobot Hal ini dapat terjadi karena dosis
bokashi batang pisang yang diberikan dapat
meningkatkan kandungan bahan organik
tanah, yang pada gilirannya dapat mensuplai

unsur hara yang ideal bagi tanaman jagung.

Menurut Josmara dkk. (2025) akibat
pemberian bokashi batang pisang maka akar
tanaman dapat tumbuh dengan baik dan
menyerap unsur hara NPK dengan baik, yang
memberikan suplai unsur hara yang ideal
untuk pembentukan daging buah. Suplai
unsur hara yang ideal dari pemberian
bokashi batang pisang mempengaruhi
pembentukan daging buah jagung melalui
penyediaan nutrisi penting seperti nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K) selama fase
tanaman

generatif Meskipun

jagung.
kandungan P dan K dalam bokashi batang
pisang relatif rendah, keduanya sangat
penting untuk pembentukan bunga dan biji

(buah) jagung. Nutrisi yang cukup selama

fase ini membantu mempercepat
pembungaan, memperbaiki proses
pematangan buah, dan meningkatkan

pembentukan daging buah jagung yang lebih
tebal dan padat.
bokashi

Pemberian dapat

memperbaiki fisik, kimia, dan biologi tanah.

Sifat fisik tanah yang baik akan
meningkatkan perkembangan akar tanaman
menjadi mudah dalam menyerap unsur hara
yang terdapat dalam tanah (Kristina dkk.,
2024). Secara kimia, bokashi memberikan
tambahan unsur hara organik seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang penting
selama fase generatif tanaman jagung untuk
pembentukan buah dan biji. Kandungan
nutrisi ini meskipun relatif rendah perlu
dilengkapi dengan pupuk lain agar tumbuhan
mendapatkan pemenuhan hara yang optimal.
Secara bokashi

biologi, meningkatkan

aktivitas mikroorganisme tanah yang
berperan dalam proses dekomposisi bahan

organik dan mineralisasi unsur hara sehingga

lebih tersedia bagi tanaman.
Mikroorganisme ini  juga membantu
meningkatkan kesuburan tanah secara

berkelanjutan dan memperbaiki kesehatan
akar jagung.
Menurut Nuryadin dkk. (2016)
tercukupinya unsur hara akan memberikan
peningkatan proses fotosintesis, proses
metabolisme yang baik dapat mendukung
pertumbuhan generatif dimulai dengan
pembentukan bunga lalu menghasilkan
tongkol. Fotosintesis yang efisien akan
menghasilkan lebih banyak glukosa dan
energi dalam bentuk Adenosin Trifosfat
(ATP) dan Adenin

Dinukleotida

Nikotinamida

Fosfat (NADPH),

yang

diperlukan untuk berbagai proses fisiologis
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termasuk pertumbuhan dan pembentukan
bunga serta tongkol. Selain itu, unsur hara
yang tersedia cukup akan mencegah stres
nutrisi, yang dapat menghambat proses

fotosintesis dan metabolisme. Tanaman pun

Berat Tongkol Tanpa Kelobot
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian bokashi batang pisang terhadap
berat tongkol tanpa kelobot berpengaruh
nyata hal ini dikarenakan bokashi batang
pisang sebagai pupuk organik meningkatkan
ketersediaan nutrisi, memperbaiki kualitas
tanah, dan memberikan faktor biologi yang
mendukung pertumbuhan jagung sehingga
meningkatkan berat jagung tanpa kelobot
(berat tongkol).
Menurut  As dkk. (2015), bokashi
dapat menetralkan pH tanah sesuai dengan
pH yang dibutuhkan tanaman jagung manis

secara optimal sehingga bokashi

yang
diberikan mampu menyediakan unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman. Berat tongkol
tanpa kelobot dapat dipengaruhi oleh jumlah
unsur hara yang tersedia dalam tanah
terutama unsur P dan K akan tetapi unsur
hara di dalam tanah jumlahnya sangat sedikit
sehingga kurang mampu mendukung
perkembangan generatif tanaman terutama
tongkol jagung manis sehingga perlu
penambahan pupuk dari luar. Penambahan
pupuk bokashi batang pisang meningkatkan

jumlah ketersediaan unsur hara dalam tanah.

dapat mempertahankan laju fotosintesis
tinggi, meningkatkan penyerapan

dan mempercepat pertumbuhan

yang
nutrisi,
organ reproduksi seperti bunga dan tongkol,

sehingga hasilnya maksimal.

Menurut Nasrulloh dkk. (2016), jumlah
dan bobot buah dipengaruhi oleh asupan
fotosintat yang dihasilkan dari proses
fotosintesis yang terjadi di daun. Pemberian
bokashi batang pisang berhubungan erat
dengan proses fotosintesis di daun yang
menghasilkan asupan fotosintat untuk
tanaman jagung. Bokashi batang pisang
mengandung unsur hara makro dan mikro,
serta mikroba yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan memperbaiki kondisi
fisik dan kimia tanah. Hal ini berdampak
pada pertumbuhan akar dan daun yang lebih
aktivitas fotosintesis

optimal sehingga

meningkat. Peningkatan fotosintesis ini

menghasilkan lebih banyak fotosintat yang

merupakan sumber energi dan bahan

pembangun untuk pertumbuhan dan

pembentukan buah atau tongkol jagung.

As dkk. (2015) menjelaskan bahwa
pembentukan tongkol jagung terjadi dari
organik

penumpukan  senyawa

yang
dihasilkan melalui proses fotosintesis dan
penyerapan unsur hara dari tanah. Senyawa
fotosintat,

organik ini, berupa

ditranslokasikan dari daun ke tongkol.
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Kemampuan tanaman untuk

mentranslokasikan fotosintat tersebut sangat
menentukan ukuran dan berat tongkol yang
terbentuk. Jika fotosintesis dan penyerapan

hara berjalan optimal, maka akumulasi

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa pemberian bokashi

batang pisang berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis
Perlakuan bokashi batang pisang 4

kg/m’> merupakan perlakuan  terbaik

menghasilkan diameter batang 21,54 mm,
berat tongkol dengan kelobot 249,70 gram
dan berat tongkol tanpa kelobot 179 gram.
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